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Abstract. Generally, the way to improve the performance of a motorbike engine is to modify the engine, namely bore up. 

Bore up means increasing the piston size from the standard one. This method is usually used by modifiers who may 

want to experiment with the machine with the aim of getting better performance. The method used is experimental 

which aims to find the performance of a motorbike engine by modifying it, namely: comparing a large 66mm piston 

with a standard 51mm one, then using a standard 19mm carburetor and using a large 28mm carburetor. This test was 

carried out using a tool called a dynotest, so that we could find out the difference in power and torque results in this 

experiment. From testing using a 66mm piston with a standard 51mm carburetor, it produces 15.83 HP of power at 

an engine speed of 8,500 rpm. And the maximum torque produced was 13.45 Nm at an engine speed of 7,590 rpm, 

then testing a 51mm piston with a large 28mm carburetor produced 7.62 HP of power at an engine speed of 7.92 Rpm 

and the maximum torque produced was 6.89 Nm at an engine speed of 7,800 rpm. . So to modify the cylinder volume 

or bore up you also have to pay attention to the use of the carburetor. The use of this carburetor must also be adjusted 

to the use of the motorbike. so that the performance of the machine can be maximized and as expected. 
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Abstrak. Umumnya cara untuk meningkatkan performa mesin sepeda motor adalah dengan melakukan modifikasi mesin 

yaitu bore up. Bore up artinya memperbesar ukuran piston dari yang standar. Cara ini biasa dilakukan para 

modifikasi yang mungkin ingin eksperimen mesin dengan tujuan untuk mendapatkan unjuk kerja yang lebih baik. 

Untuk metode yang digunakan ialah eksperimental yang bertujuan untuk mencari performa pada mesin sepeda motor 

dengan cara memodifikasi yaitu: perbandingan piston besar 66mm dengan yang standartnya 51mm, lalu penggunaan 

karburator standart yang berukuran 19mm dan penggunaan karburator besar yang berukuran 28mm. Pengujian ini 

dilakukan dengan alat yang disebut dynotest, sehingga dapat mengetahui perbedaan hasil daya dan torsi pada 

eksperimen kali ini. Dari pengujian menggunakan piston 66mm dengan karburator standart 51mm menghasilkan 

daya 15,83 HP pada putaran mesin 8.500 rpm. Dan torsi maksimal yang dihasilkan 13,45 Nm pada putaran mesin 

7.590 rpm, selanjutnya pengujian piston 51mm dengan karburator besar 28mm menghasilkan daya 7,62 HP pada 

putaran mesin 7,92 Rpm dan maksimal torsi yang dihasilkan 6,89 Nm pada putaran mesin 7.800 rpm. Jadi untuk 

memodifikasi volume silinder atau bore up juga harus memerhatikan penggunaan karburator. Penggunaan 

karburator ini juga harus menyesuaikan dengan kegunaan motor tersebut. sehingga performa pada mesin bisa 

maksimal dan sesuai dengan yang diharapkan. 
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I. PENDAHULUAN  

Umumnya cara agar meningkatkan performa mesin sepeda motor adalah dengan cara modifikasi mesin yaitu bore 

up. Bore up artinya memperbesar ukuran piston dari yang standar. Pembakaran yang terjadi pada mesin sepeda motor 

berasal dari percikan bunga api yang dipicu oleh busi yang terdapat pada ruang silinder dimana pada ruang bakar 

tersebut terdapat campuran bahan bakar dan udara dan hal ini menyebabkan terjadinya proses kompresi. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah berapa perbandingan tenaga antara mesin sepeda motor standar yang telah dimodifikasi, 

dan berapa perbandingan torsi antara mesin sepeda motor standar dengan yang dimodifikasi. Siklus kerja sepeda motor 

4 tak merupakan siklus yang terjadi secara berurutan dalam satu tahap kerja sepeda motor, proses siklus tersebut terjadi 

secara berulang kali. Piston beranjak dari top death center (TDC) ke bottom death center (BDC) dan kebalikannya. 

Proses motor 4 tak memiliki empat tahap yaitu siklus hisap, siklus kompresi, siklus usaha, dan siklus pembuangan.[1] 
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II. METODE 

Metode yang digunakan ialah eksperimental yang bertujuan untuk mencari performa pada mesin sepeda motor 

dengan cara memodifikasi yaitu: perbandingan bore up dengan standartnya. Lalu penggunaan karburator standart dan 

karburator besar. Untuk mencari performa pada mesin maka uji eksperimen ini dengan penggunaan piston 66mm 

dengan menggunakan karburator standart berukuran 19mm dan penggunaan piston standart 51mm dengan 

menggunakan karburator besar berdiamter 28mm. pada pengujian ini untuk mengetahui perbandingan daya dan 

torsinya digunakan alat dynotest.[2] 

CC motor adalah volume yang ada pada bagian ruang bakar dalam kendaraan bermotor. Tiap motor memiliki 

kapasitas ruang bakar yang berbeda-beda tergantung pada jenis motor. Semakin kecil angka cc yang diberikan 

biasanya motor tersebut akan lebih hemat bahan bakar namun performa dan kecepatannya akan semakin mengecil. 

Berikut cara menghitung cc pada motor sebagai berikut :[3] 

𝑐𝑐 =
𝜋

4
 𝐷2 𝑥 𝐿   … (1) 

Dengan cc adalah centimeter cubic/kapasitas volume silinder, sementara 
𝜋

4
 atau 3,14 adalah phi, lalu 𝐷2 ini jari – 

jari silinder dan L adalah panjang langkah atau stroke. 

Torsi sebagai gaya dorong agar kendaraan dapat berakselerasi dengan baik. Torsi ini di hasilkan oleh bergeraknya 

cranshaft atau kruk as pada mesin. Setelah itu gaya yang di hasilkan di transfer ke roda gigi depan yang terhubung 

dengan ranai ke roda gigi belakang. Besarnya torsi dapat di peroleh dengan persamaan sebagai berikut : 

M = F x L   …(2) 

Yang dimana M adalah torsi dengan satuan newton meter, lalu F ialah gaya yang bereaksi pada torak, dan L adalah 

langkah dari torak/piston. 

Horsepower adalah istilah yang merujuk pada satuan tenaga kuda. Istilah ini biasa digunakan untuk menentukan 

seberapa tangguh kekuatan sebuah kendaraan.[4] 

𝐻𝑃 =
𝑇 𝑥 𝑅𝑝𝑚

5525
   … (3) 

HP istilah horsepower dan T adalah torsi dengan satuan newton meter, selanjutnya Rpm atau revolution per menit, 

dan 5252 ini didiapat dari 2phi di bagi dengan 30.000 lb-ft menghasilkan 5252. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Daya dan Torsi Piston 66mm dengan Karburator Standart 51mm 

Berikut merupakan hasil prengujian daya dan torsi terhadap rpm yang diperoleh pada mesin dengan piston 66mm, 

langkah standart 54mm dengan karburator standart yang berukuran 19mm, dan menggunakan knalpot racing. 

 

Gambar 1. Hasil pengujian daya dan torsi pada mesin dengan piston 66mm dengan karburator standart 19mm 

Pada grafik diatas menunjukan hasil  dari pengujian daya dan torsi dengan kondisi motor yang sudah 

dimodifikasi, yaitu dengan piston berukuran 66mm dan langkah standart 54mm dengan penggunaan karburator 

standart 19mm. dari grafik ini dapat dilihat bahwa maximal daya yang dihasilkan adalah 15,83 HP pada putaran engine 

8.500 rpm. Dan torsi maksimal yang dihasilkan 13,45 N.m pada putaran engine 7.590 rpm. Sebelum mencapai limit 

maksimal grafik mengalami penurunan daya yang disebabkan karburator kurang boros.[5] 

Tabel 1. Tabel puncak daya dan torsi pada pengujian piston 66mm dengan menggunakan karburator standart 51mm 

No Puncak Daya dan Torsi Rpm 

1.  Daya 15,83 Hp 8.500 rpm 

2.  Torsi 13,45 Nm 7.590 rpm 
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B. Hasil Pengujian Daya dan Torsi Piston standart 51mm dengan Karburator besar 28mm 

Berikut ini ialah hasil uji torsi terhadap rpm yang diperoleh dari mesin standart 51mm dan langkah standart 

54mm dengan penggunaan karburator besar yang berukuran 28mm, dan menggunakan knalpot standart.[6] 

 

Gambar 2. Hasil pengujian daya dan torsi pada mesin dengan piston 51mm dengan karburator besar 28mm 

Pada grafik diatas menunjukan hasil  dari pengujian daya  dengan kondisi mesin motor yang standart, yaitu 

dengan piston berukuran 51mm dan laangkah standart 54mm dengan penggunaan karburator besar 28mm. dari grafik 

ini dapat dilihat bahwa maximal daya yang dihasilkan adalah 7,62 HP pada putaran engine 7,92 rpm. Dan maksimal 

torsi yang dihasilkan 6,89 N.m pada putaran engine 7.800 rpm.[7] 
Tabel 2. Tabel puncak daya dan torsi pada pengujian Piston standart 5mm dengan menggunakan karburator besar 

28mm 

No Puncak Daya dan Torsi Rpm 

1.  Daya 7,62 Hp 8.500 rpm 

2. Torsi 6,89 Nm 7.590 rpm 

VII. SIMPULAN 

Dari eksperimen diatas menunjukan bahwa memodifikasi diameter piston atau bore up pada motor juga harus 

menyesuaikan dengan penggunaan karburator.[8] Mesikpun pada grafik mesin modifikasi menunjukkan daya dan torsi 

yang cukup besar dari mesin standart, tetapi potensi tenaga dan torsi pada motor rubahan jadi tidak maksimal. 

Meskipun pada karburator standart di setting basah atau boros dengan memindah clip jarum ke yang paling bawah, 

tetapi tetap kurang maksimal daya dan torsi yang dihasilkan.[9]  

Hasil dari penelitian kedua menunjukkan penggunaan karburator besar pada mesin yang masih standart juga 

kurang baik. Meskipun pada grafik terlihat cukup baik kenaikannya. Pada penggunaan karburator besar ini memiliki 

efek akselerasi yang kurang, selanjutnya bahan bakar boros, dan  busi menjadi tidak awet. [10] 
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